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KETUA PENGADILAN TINGGI AGAMA PALEMBANG,

bahwa prestasi kinerja satuan kerja sebagai dasar pelaksanaan evaluasi
kinerja yang dapat terukur dan objektif;

indikator layanan mekanisme pengaduan dan hak serta kewajiban
pengguna wajib memenuhi standar pelayanan Pengadilan Agama;

bahwa dari point a dan b telah dinilai Pengadilan Agama yang berprestasi,
maka perlu menetapkan Pengadilan Agama Berprestasi Triwulan IV di

lingkungan Pengadilan Tinggi Agama Palembang Tahun 2025.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 sebagaimana telah diubah dan
ditambah dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2004, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009 tentang Mahkamah Agung;
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dan
ditambah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Peradilan Agama;
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara;
Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai
Negeri Sipil;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik;
Keputusan Ketua Mahkamah Agung Nomor 026/KMA/SK/I[/2012 tentang
Standar Pelayanan Peradilan;

Surat Keputusan Dirjen Badilag Nomor 142 Tahun 2020 mengatur tentang
Standar Pelayanan di Pengadilan Agama;

Surat Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung RI
Nomor : 0895/DJA/KP.02.1/111/2019 tanggal 14 Maret 2019 perihal
Penilaian Kinerja Satuan Kerja di Lingkungan Peradilan Agama;

Surat Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung RI
Nomor : 1708/DJA/M.01/5/2020 tanggal 5 Mei 2020 Tentang
Rekapitulasi Penilaian Mandiri Pembangunan Zona Integritas Pada
Pengadilan di Lingkungan Peradilan Agama Sebagai Bahan Pembinaan.
Keputusan Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung
Republik Indonesia Nomor : 2410/DJA/SK.OT.1.6/X1/2025 tanggal 14
November 2025 tentang Penetapan Benchmark Kinerja pada Pengadilan

Tingkat Banding dan Pengadilan Tingkat Pertama di Lingkungan Peradilan

Agama.



Menetapkan

KESATU

KEDUA

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN TINGGI AGAMA PALEMBANG TENTANG
PENETAPAN PENGADILAN AGAMA BERPRESTASI TRIWULAN IV DI
LINGKUNGAN PENGADILAN TINGGI AGAMA PALEMBANG TAHUN 2025.

Menetapkan Pengadilan Agama berprestasi triwulan IV di lingkungan
Pengadilan Tinggi Agama Palembang Tahun 2025 sebagaimana tertuang dalam

lampiran Surat Keputusan ini.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
apabila di kemudian hari terdapat kesalahan dan kekeliruan dalam keputusan

ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.
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